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Pendidikan merupakan serangkaian usaha seseorang dalam mengembangkan potensi berkaitan dengan pengatahuan, keterampilan hingga kepribadian melalui pembelajaran.Pembelajaran yang seharusnya di lakukan di sekolah adalah pembelajaran yang menggunakan model-model yang inovatif.Salah satu model yang dapat diterapkan di sekolah dasar adalah Project-Based Learning (PjBL).Melalui penerapan PjBL, siswa mendapatkan kesempatan untuk lebih termotivasi karena mendapatkan dorongan untuk melakukan pekerjaan dan meraih penghargaan atas usaha yang telah dilakukan.Pada Abad 21 ditandai dengan perubahan pesat dari berbagai sektor.Perubahan tersebut pada intinya dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat modern dan dibutuhkan seperangkat keterampilan agar dapat bersaing dalam menghadapi abad 21.
Berdasarkan hasil observasi  yang dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Swasta AL-Hasanah Bangun Rejo, peneliti mendapkan permasalahan dalam proses pembelajaran di kelas 5. Selama proses pembelajaran terlihat guru menerapkan model pembelajaran dengan cara menjelaskan materi pelajaran di depan kelas (model ceramah). Selain itu, pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung Siswa cenderung pasif dan mudah bosan disitulah guru juga kurang memberikan kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi. Proses pembelajaran yang mengacu pada alur buku siswa sehingga Siswa kelas V MIS AL- Hasanah Desa Bangun Rejo lebih sering melakukan hal-hal di luar dari aktivitas belajar.
Untuk memperbaiki masalah proses pembelajaran tersebut peneliti ingin melakukan penelitian tentang penerapan PjBL  karenamelalui penerapan PjBL ini siswa mendapatkan kesempatan untuk lebih termotivasi sehingga mendapatkan dorongan untuk melakukan pekerjaan dan meraih penghargaan atas usaha yang telah dilakukan. 
Adapun kelebihan model PJBL Menurut Lestari, N. A. P,et al.,(2023 yaitu: 1) Meningkatkan kemampuan para siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 2) Para siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran dan mampu menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 3) Meningkatkan kemampuan mereka dalam bekerja secara berkelompok dan menumbuhkan jiwa social. 4) Membangun keterampilan berkomunikasi para siswa untuk dapat menyelesaikan permasalahan. 5)  Membangun kemampuan siswa dalam mengelola dan menganalisis sumber informasi yang didapatkan dan menghubungkan dengan konsep pembelajaran. 6) Memberikan kesempatan kepada siswa dalam mengorganisasi waktu maupun sumber untuk mampu menyelesaikan proyek yang dibebankan. 7) Memberikan kesempatan untuk belajar secara kompleks dan kontekstual sesuai dengan dunia nyata. 8) Membangun lingkungan belajar yang lebih menyenangkan dan efektif sebagai proses pembelajaran mampu dinikmati oleh para siswa.
Implementasi model PjBL dapat dilaksanakan sesuai dengan sintaks atau langkah-langkah yang sudah dirumuskan. Model pembelajaran tidak terlepas dari pendekatan pembelajaran, keduanya dikolaborasikan agar pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan menarik.Adanya relevansi merdeka belajar dengan konsep pendekatan yang mengintegrasikan dimensi budaya dan pendidikan menjadi urgensi tersendiri dalam pemilihan pendekatan, mengingat peserta didik memiliki karakteristik kebhinnekaan atau beragam.Integrasi konten budaya, kebiasaan, etnis, agama dan karakteristik suatu daerah dalam materi pengajaran dapat meningkatan keterampilan lunak peserta didik seperti nasionalisme, minat belajar hingga motivasi belajar (Hernandez et al., 2013). Gay (2000) menguraikan Culturally Responsive Teaching ( C RT ) sebagai pendekatan dengan mengkolaborasikan pengetahuan, budaya, pengalaman serta gaya kinerja peserta didik yang beragam sehingga terwujud pengalaman belajar yang bermakna.
Pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) merupakan bagian dari pende katan kontekstual yang menginternalisasi budaya lokal atau kebiasaan setempat sehingga pembelajaran dapat menarik dan mudah dipahami peserta didik (Taher, 2023). Rahmawati et al. (2017) menguraikan alir atau tahapan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) sebagai berikut 1) Identifikasi diri dengan melakukan apresepsi dan pembagian kelompok secara heterogen; 2) Pemahaman budaya dengan menyampa ikan materi pembelajaran dengan integrasi konten budaya; 3) Kolaborasi peserta didik dan guru dalam mengkonstruksi pengetahuan; 4) Berpikir kritis berupa penyusunan proyek; 5) Konstruksi transformatif berupa presentasi hasil kelompok.
Beberapa penelitian relevan yang menyatakan model PjBL dengan pendekatan CRT mampu meningkatkan hasil belajar dan keterampilan  siswa.   (Khanifah et al., 2019) dalam penelitianya menguraikan PjBL secara signifikan memberikan pengaruh terhadap kolaborasi dan hasil belajar siswa sekolah dasar. Sejalan dengan penelitian tersebut, Alfaeni et al. (2022) dalam penelitianya mendapatkan hasil bahwa terdapat peningkatan keterampilan belajar melalui model Project Based Learning (PjBL). Selain itu, Taher (2023) dalam penelitianya yang menerapkan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) mendapatkan hasil adanya peningkatan aktivitas kolaborasi atau kerja sama peserta didik. Integrasi budaya dalam pembelajaran yang disesuaikan dengan latar belakang sebagai media pembelajaran mampu menaikkan hasil belajar karena adanya relevansi dengan latar belakang siswa .(Khasanah et al., 2023).
Berdasarkan paparan latar belakang tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah menerapkan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) melalui pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) Untuk mengetahui pengaruh penggunaan Model Pembelajaran PjBL Berbasis CRT Pada Materi Menjaga Dan Melestarikan Keberagaman Dalam Bingkai Bhinneka Tunggal  
Berangkat dari pemaparan diatas, salah satu faktor yang mempengaruhi belajar siswa lebih menyenangkan dan tidak mudah bosan adalah pemilihan model pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran sangat penting karena akan mempermudah siswa menguasai materi pelajaran dengan tujuan pembelajaran menjadi bermakna. Salah satu alternatif yang dapat dilakukan dalam penerapan model pembelajar siswa pada materi Menjaga Dan Melestarikan Keberagaman Dalam Bingkai Bhinneka Tunggal Ika adalah menerapkan model pembelajaran yang dapat membuat kualitas belajar menjadi meningkat.Salah satunya adalah penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PJBL). Model Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti merasa tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran PJBL Berbasis CRT Pada Materi Menjaga Dan Melestarikan Keberagaman Dalam Bingkai Bhinneka Tunggal Ika Kelas V Di MIS AL-HASANAH ".
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Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti mengidentifikasi masalah sebagai berikut :
1. Selama proses pembelajaran terlihat guru menerapkan model pembelajaran dengan cara menjelaskan materi pelajaran di depan kelas (model ceramah)
2. Siswa cenderung pasif dan mudah bosan, Kurang memberikan kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi. 
3. Guru lebih cenderung menggunakan buku saat proses mengajar.
4. Siswa kelas V MIS AL- HASANAH Desa Bangun Rejo Tanjung Morawa  lebih sering melakukan hal-hal di luar dari aktivitas belajar.
5. Penyampaian  materi belajar yang belum berbasis curtually responsive teaching (CRT)
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Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti perlu membatasi masalah yang akan dibahas dalam penelitian. Penelitian difokuskan pada: Pengaruh  penerapan  dalam  penggunaan model pembelajaran PJBL berbasis CRT.
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Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan, maka rumusan  masalah yang dapat diajukan ialah :
1. Bagaimana pengaruh dalam penggunaan Model Pembelajaran PJBL Berbasis CRTpada Pada Materi Menjaga Dan Melestarikan Keberagaman Dalam Bingkai Bhinneka Tunggal Ika?
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Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan Model Pembelajaran PJBL Berbasis CRT Pada Materi Menjaga Dan Melestarikan Keberagaman Dalam Bingkai Bhinneka Tunggal  
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Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Manfaat Teoritis
1. Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk menambah dan mengembangkan wawasan ilmu pengetahuan mengenai “Pengaruh penerapan model pembelajaran siswa melalui penggunaan model Pembelajaran PJBL Berbasis CRTpada Pada Materi Menjaga Dan Melestarikan Keberagaman Dalam Bingkai Bhinneka Tunggal Ika”.
b. Manfaat Praktis
1. Bagi Guru
Model pembelajaran dapat dijadikan alternatif dan model pembelajaran untuk memahami materi yang lebih bermakna.Diharapkan dapat memberikan masukan dan pengalaman langsung bagi guru agar dapat menggunakan Model Pembelajaran PJBL Berbasis CRTdalam pembelajaran yang releven sehingga dapat menciptakan suasana belajar yang optimal.
2. Bagi Siswa
Melalui penggunaan model PJBL Berbasis CRT, siswa dapat memperoleh pembelajaran yang bermakna. Diharapkan memberikan pengaruh besar dalam penerapan model pembelajaran yang di terapkan dan suasana belajar siswa terutama pada  materi Menjaga Dan Melestarikan Keberagaman Dalam Bingkai Bhinneka Tunggal Ika.
3. Bagi Sekolah
Sebagai masukan tentang pentingnya menggunakan model pembelajaran PjBL Berbasis CRT di MIS AL-HASANAH Bangun Rejo dalam pengaruh penerapan  model pembelajaran siswa disekolah tersebut.
4. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapakan memberikan manfaat bagi peneliti sendiri dalam upaya menambah ilmu pengetahuan.Dan diharapakaan dapat menambah pengalaman dalam menggunakan model pembelajaran PJBL Berbasis CRT yang dapat mempengaruhi suasana belajar siswa lebih bermakna.
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Keberagaman budaya di Indonesia merupakan aset yang sangat berharga.Memahami dan menghargai keberagaman ini dapat membantu menciptakan masyarakat yang harmonis dan toleran.Oleh karena itu, pendidikan yang menekankan nilai-nilai keberagaman sangat diperlukanmembimbing peserta didik dalam sebuah Model PjBL memungkinkan siswa untuk belajar melalui pengalaman praktis dengan mengerjakan proyek yang relevan. Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan mendorong mereka untuk berpikir kritis serta kreatif (Saefuddin, A. M. (2021)
Culturally Responsive Teaching (CRT)  adalah pendekatan yang menekankan pentingnya memahami latar belakang budaya siswa dalam proses pembelajaran. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai dan pengalaman budaya siswa, pembelajaran menjadi lebih relevan dan dapat meningkatkan motivasi serta pemahaman siswa tentang materi yang diajarkan (Gay, 2018).
Prinsip Bhinneka Tunggal Ika menekankan pentingnya persatuan dalam keberagaman. Pendekatan ini dapat diintegrasikan dalam pembelajaran untuk membantu siswa memahami bahwa meskipun berasal dari latar belakang yang berbeda, mereka Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran yang responsif terhadap budaya dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang keberagaman dan mendorong mereka untuk aktif dalam menjaga serta melestarikan keberagaman tersebut (Hollie, 2017).
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